
RINGKASAN
Kerupuk Pare adalah salah satu jenis makanan atau cemilan dari olahan buah pare yang sangat berguna bagi kesehan tubuh manusia. Buah pare banyak mengandung zat-zat kimia yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.Buahnya mengandung zat antidotum yang dapat digunakan untuk mengobati keracunan, saponin, falvanoid dan polifenol yang dapat menurunkan kadar gula dalam darah. Pada saat ini masyarakat di Indonesia banyak yang terkena penyakit kencing manis dikarenakan banyaknya masyarakat memilih pola dan gaya hidup yang salah. Maka dari itu kita berinisiatif untuk membuat krupuk yang sehat untuk menurunkan gula darah yaitu membuat krupuk dari bahan buah pare, agar dapat dikonsumsi dengan mudah oleh penderita diabetes, maka buah pare ini dimodifikasi menjadi kerupuk. Kerupuk pare tidak hanya dikonsumsi untuk penderita diabetes saja tetapi untuk orang sehat pun boleh mengkonsumsi kerupuk pare. Sudah sejak dulu kerupuk menjadi cemilan bagi masyarakat Indonesia.


















BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Tahun 2002 kasus kencing manis di Indonesia naik lebih dari dua kali lipat. Sebagian besar akibat kesalahan memilih pola dan gaya hidup. Kemunculan penyakit ini sebenarnya bisa dicegah. Namun kencing manis berbakat menjadi penyakit yang menimpa sekeluarga. Betulkah buah pare cara mudah dan murah mengobati kencing manis seluruh keluarga? Penyakit kencing manis ada dua jenis. Sebagian kecil saja jenis yang diturunkan atau DM tipe 1. lebih dari 900 persen jenis bukan turunan atau DM tipe 2. dua-duanya bersifat menahun, dan nasib DM bergantung pada obat sepanjang hidup. 
Kencing manis turunan sudah muncul sejak kecil. Puncaknya pada umur 7 tahunan. Di Amerika 15 kasus baru kencing manis anak muncul dari setiap 100 ribu anak. Belum ada cara mencegah kencing manis turunan. Tidak demikian halnya dengan DM bukan turunan yang umumnya muncul setelah 45 tahun. Dalam tiga dasawarsa di Amerika jumlah penyakit gula meningkat tiga kali lipat. Itu jumlah yang kelihatan saja. Masih ada sepertiga kasus yang tidak disadari, dan sepertiga lainnya kandidat berbakat terkena kencing manis (prediabetic). Angka kencing manis dapat ditekan separuhnya jika masyarakat tidak rakus makan dan rajin bergerak badan. Bakat kencing manis dapat dikurangi dengan mengurangi berat badan dan rutin jalan kaki 5 hari dalam seminggu sedikitnya 30 menit. Konsep baru menekan angka kencing manis nasional di Amerika dilakukan dengan membatasi menu lemak dan memperbanyak bergerak badan (intensive lifestyle changes). Dengan cara membatasi diet karbohidrat dan melakukan gerak badan intensif, untuk pasien di atas usia 60-an, penyakit kencing manis bisa ditekan sampai 78 persennya. Sedang jika dilakukan dengan obat hanya menurunkan 31 persen saja.
Kencing manis anak dan remaja kini bukan hanya sebab turunan, melainkan lebih banyak oleh faktor kurang gerak dan salah diet. Dulu penyakit gula bukan turunan baru muncul setelah usia di atas 45 tahunan. Kini lebih dari separuh kasus kencing manis bukan turunan menimpa usia di bawah 45 tahunan. Mengapa? Kencing manis bukan turunan kini menjadi epidemi di lebih dari 130 negara. Angka kasus kencing manis turunan sendiri tidak mengalami banyak perubahan. Kencing manis bukan turunan terus meningkat seiring dengan semakin banyak populasi dunia yang memilih pola dan gaya hidup kebarat-baratan. Kencing manis sekarang menjadi masalah kesehatan masyarakat. Negara perlu melakukan perubahan perilaku masyarakat untuk mengurangi kemungkinan kena kencing manis. Itu dapat dilakukan dengan memulainya dari keluarga. Jika di tingkat keluarga tertanam perilaku tidak rakus makan dan rajin bergerak badan, angka penyakit gula dunia tidak perlu menjadi sebanayk sekarang.
Sudah disebut, lebih banyak kasus Dm berasal dari fakror lingkungan dan budaya makan. Seseorang beresiko kena kencing manis apabila memiliki salah satu atau lebih dari faktor-faktor ini (1) riwayat memiliki keluarga yang mengidap DM; (2) tubuh gemuk; (3) usia di ats 45 tahun dengan resiko memikul dia atas; (4) darah tinggi; (5) lemak darah tinggi; (6) berbakat gula darah puasa yang tinggi; (7) kencing manis waktu hamil; (8) riwayat melahirkananak lebih lebih dari 4 kg. Dengan gerak badan dan tidak rakus makan tidak ada alasan tidak bisa mencagah kencing manis. Yang sudah terlanjur gemuk, mengurangi berat badan sampai ideal, dan belum gemuk pertahankan agar tidak gemuk. Anak yang pada waktu kecil gemuk, akan menjadi gudang penyakit. Termasuk beresiko menjadi kandidat berpenyakit gual. 
Di negara-negara maju banyak program sekolah ditujukan untuk mencegah resiko anak kena penyakit jantung, penyakit degeneratif lainnya, termasuk mencegah kencing manis kelak setelah mereka dewasa dan menjadi tua. Untuk upaya pencegahan kencing manis, misalnya, ada program Kids Learn About Diabetes (KLAD). Anak sekolah dibentuk perilaku makannya agar tidak rakus, menjaga berat badan tidak berlebihan, bergerak badan teratur, sejak kecil mampu memilih makanan dan menu yang tidak meninggikan kadar gula darah (menu diabetagenic). Sudah disebut, melihat “Atlas DM 2000” (Diabetes Atlas 2000) kini di negara-negara sedang berkembang dari data epidemiologi tidak kurang dari 130 negara, kencing manis cenderung menimpa usia lebih muda, termasuk di Indonesia. Penyebabnya, akibat derasnya urbanisasi di negara-negara sedang berkembang berpengaruh pula terhadap perubahan gaya hidup yang cenderung kebarat-baratan.
Khasiat buah pare (Momordica charantina) sebagai obat di Cina sudah dicatat Li sejak tahun 1578. Awalnya sebagai tonikum, obat cacing, obat batuk, antimalaria, sariawan, penyembuh luka dan penambah nafsu makan. Ratusan riset di banyak negara yang berkembang kemudian menyingkap buah pahit ini berefek menurunkan kadar gula darah (hypoglycemic effect) pada kelinci sehat maupun yang sudah dibuat berpenyakit gula. Riset serupa di Jerman, Inggris, India, Jepang, Thailand, dan Malaysia mempertegas zat berkhasiat pare sebagai antiabetes. Buah pare yang belum masak mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol (antioksidan kuat), serta glikosida cucurbitacin, momordicin, dan charantin. Untuk menemukan kandunga zat berkhasiat lain dalam pare, analisis phytopharmaca buah pare sudah banyak dikerjakan. Sejak lama pare digunakan juga sebagai anti-kanker, anti-infeksi, dan dalam tahun-tahun belakangan terungkap pula kalau pare berkhasiat sebagai anti AIDS (Riset Zhang 1992; Eric von Wettberg 1998; TB Ng 1995; dan Sylvia Lee Huang 1995). Efek buah pare sebagai antivirus HIV terletak pada kandungan momocharin alfa dan beta, atau pada protein MAP30 (Momordica Antiviral Protein 30). Efek pare dalam menurunkan gula darah pada hewan percobaan bekerja dengan mencegah usus menyerap gula yang dimakan. Selain itu diduga pare memiliki komponen yang menyerupai sulfonylurea (obat antidiabetes paling tua dan banyak dipakai). Obat jenis ini menstimulasi sel beta kelenjar pankreas tubuh memproduksi insulin lebih banyak, selain meningkatkan deposit cadangan gula glycogen di hati. Efek pare dalam menurunkan gula darah pada kelinci diperkirakan serupa juga dengan mekanisme insulin. Dari begitu banyak riset pare sebagai penurun gula darah, ada benang merah bahwa dalam menurunkan gula darah, pare memiliki labih dari satu mekanisme. Lebih dari itu, penelitian pare di jerman berhasil menemukan dosis efektif penurun gula darah pare pada kelinci sehat sebesar 0,5 gram/kg berat manis.
Agar dapat dikonsuksi dengan mudah oleh penderita diabetes maka buah pare ini dimodifikasi menjadi kerupuk. Bukan hanya diperuntukkan bagi penderita diabetes saja tetapi orang sehatpun boleh mengkonsumsinya. Masyarakat Indonesia telah lama mengenal kerupuk sebagai makanan kecil. Kerupuk terbukti mampu meningkatkan selera makan. 
Kerupuk dikenal baik di segala usia maupun tingkat sosial masyarakat. Kerupuk mudah diperoleh di segala tempat, baik kedai pinggir jalan, supermarket, maupun di hotel berbintang. Banyak jenis kerupuk dibuat orang mulai dari kerpuk yang dibuat dari beras, tepung terigu, ataupun dari tepung tapioka. Bahan-bahan tersebut dapat diramu dengan bahan tambahan seperti ditambah dengan buah pare yan sudah diampbil perasan airnya sehingga bisa menjadi kerupuk pare. Pembuatan jenis kerupuk ini tidak memerlukan keterampilan khusus sehingga dapat dibuat oleh orang banyak ataupun sebagai industri rumah tangga nantinya.

1.2 Rumusan Masalah	
Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas, salah satunya adalah pemanfaatan buah pare yang masih kurang optimal serta daya tarik masyarakat untuk mengkonsumsi buah pare yang masih rendah. Hal ini membutuhkan pemikiran yang kreatif sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya adalah mengolah buah pare yang rasanya pahit menjadi produk yang bisa dikonsumsi oleh semua kalangan dan rasanya pun tidak pahit lagi. Untuk melakukan upaya tersebut ada beberapa masalah yang perlu di atasi, antara lain :
1. Apakah buah pare dapat dijadikan kerupuk yang rasanya tidak pahit lagi?
2. Bagaimana cara pembuatan kerupuk pare yang dapat dinikmati semua kalangan, khususnya para penderita diabetes melitus?
3. Bagaimana cara memasarkan kerupuk pare sehingga dapat dijadikan makanan cemilan yang lebih praktis dan meningkatkan daya tarik di mata masyarakat?


1.3 Tujuan 
Proyek ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengubah buah pare dapat dijadikan kerupuk yang rasanya tidak pahit lagi .
2. Mengetahui cara pembuatan kerupuk pare yang dapat dinikmati semua kalangan, khususnya para penderita diabetes melitus.
3. Mengetahui masa simpan tepung santan kelapa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif pengawetan santan kelapa.
4. Bagaimana cara memasarkan kerupuk pare sehingga dapat dijadikan makanan cemilan yang lebih praktis dan meningkatkan daya tarik di mata masyarakat.



1.4 Luaran Yang Diharapkan
Dalam proyek ini luaran yang di harapkan adalah sebagai berikut:
a) Terciptanya suatu hasil berupa kerupuk dari buah pare yang yang tidak pahit dan mempunyai masa simpan yang lama sehingga lebih praktis dan ekonomis.
b) Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam rangka bereksperimen dalam memenuhi produk yang bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya peningkatan satatus kesehatan masyarakat.

1.5 Kegunaan Program
Program PKM kewirausahaan ini diharapkan dapat diperoleh beberapa kegunaan sebagai berikut:
c) Membantu masyarakat menghasilkan suatu produk berupa kerpuk dari buah pare yang tidak pahit sehingga lebih disukai oleh semua kalangan karena tidak pahit lagi.
d) Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai upaya peningkatan mutu suatu produk makanan.
e) Meningkatkan keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi pangan pengolahan kerupuk pare sebagai cemilan yang bisa dinikmati oleh semua kalangan.
f) Membuka peluang wirausaha baru, menciptakan lapangan kerja, serta mengurangi angka pengangguran.










BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
2.1 Prospek Pengembangan Kerupuk Pare
Kerupuk pare merupakan salah satu jenis olahan buah pare berupa makanan kesehatan. Buah pare mengandung zat-zat kimia yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Buahnya mengandung zat antidotum yang dapat digunakan untuk mengobati keracunan, saponin, falvanoid dan polifenol yang dapat menurunkan kadar gula dalam darah sehingga dapat digunakan untuk mengobati penyakit diabetes melituss.
Kerupuk pare mempunyai peluang usaha yang cukup tinggi terutama di Gunung Pati dan sekitarnya karena dikawasan kampus banyak sekali dijumpai warung-warung makan yang tentunya tidak pernah tertinggal dari makanan jenis ini. Selain sudah memasyarakat juga banyak digemari sehingga akan lebih menyakinkan dalam usaha ini. Selain itu hal ini dikarenakan beberapa alasan diantaranya : 
a. Di Gunung Pati, belum pernah ada usaha yang mencoba memproduksi buah pare menjadi makanan yang bisa dinikmati oleh semua orang, rasanya yang pahit menjadikan alasan masyarakat jarang mengkonsumsinya.
b. Di Gunug Pati banyak dijumpai warung-warung makan yang selalu dihiasi oleh makanan cemilan ini, biasanya diletakan disamping atau depan tempat menja makan konsumen. Karena masyarakat sudah menggemari terhadap kerupuk sehingga kerupuk pare ini bisa dijadikan sebagai pengganti serta menjadi makanan yang menyehatkan.
c. Buah paremerupakan makanan sumber anti dotum, sulfanoid, flavaoid dan zat kimia yang lain yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.

2.1 Keunggulan Kerupuk Buah Pare
Kegiatan kewirausahaan in tercipta karena kebutuhan masyarakat akan adanya jenis makanan yang sekaligus berfungsi sebagai makanan obat atau makanan yang menyehatkan. Oleh karena banyak sekali jenis makanan yang ternyata dapat menimbulkan berbagai macam penyakit komplikasi akibat makanan tersebut. Sehingga jenis kerupuk ini bisa dijadikan sebagai pengganti jenis kerupuk lain. Rencana kegiatan yang hendak kami laksanakan adalah sebagai berikut:
a. Potensi bahan baku 
Bahan baku mudah didapat dari petani lokal dengan harga yang relatif murah. Daerah Gunung Pati dan sekitarnya serta daerah semarang banyak terdapat petani bauh pare sehinga bahan baku yang berupa buah pare dapat dengan mudah di dapat di daerah tersebut.
b. Peluang pasar 
Produk yang kami hasilkan merupakan hasil rekayasa produk pangan baru yang mempunyai nilai praktis, ekonomis dan dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia dalam upaya pelestarian makanan-makanan khas daerah yang sudah memasyarakat disemua kalangan. Selain itu hampir semua masyarakat di di Indonesia menyukai makanan cemilan berupa kerupuk. Melihat potensi dari produk yang kami hasilkan, maka produk kami mempunyai peluang yang baik untuk dikembankan.
a) Kerupuk pare tidak mengandung pewarna, pengawet buatan.
b) Buah pare mengandung aktivitas anti dotum yang tinggi sehingga dapat digunakan obat atau pencegah terjadinya keracunan serta zat lain yang dapat digunakan sebagai terapi bagi penderita diabetes melitus.
c) Buah pare juga sangat bermanfaat dalam dunia kesehatan, diantaranya untuk mengobati berbagai penyakit seperti: keracunan, 
d) diabetes melitus dan lain-lain.

2.2 Peluang Usaha
Kerupuk pare mempunyai prospek usaha menjamin, karena di daerah Gunung Pati belum pernah ada yang mencoba mengembangkan home industri kerupuk pare. Selain itu juga dapat dibuat untuk menambah rasa gurih dan nikmat ketia makan, sehingga bisa mempunyai daya tarik yang tinggi dari masyarakat dan peluang pasarnya juga tinggi.
2.3 Pemasaran Produk
Setelah melakukan perencanaan pembuatan kerupuk pare, langkah yang selanjutnya kami ambil adalah memsarkan produk. Strategi kami dalam pemasaran tepung santan kelapa ini adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi segmen pasar, segmentasi yang kami lakukan yakni segmentasi berdasarkan demografi serta tipe pelanggan atau mengetahui sasaran atau target pemasaran.
b. Positioning segmen pasar, dengan segmentasi yang telah kami lakukan, maka kami yakin bahwa produk kami akan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
c. Marketing mix, dalam pemasaran yang kami lakukan kami menerapkan perpaduan analisa, yang meliputi 4P yakni :
1. Product
Product yang kami hasilkan memiliki kelebihan sebagai berikut
a) Memiliki bahan baku yang mudah didapatkan yakni buah pare
b) Buah pare memiliki nilai gizi yang cukup beragam
c) Kerupuk ini ini dapat bertahan lama dan dapat diproduksi dalam sakala besar.
2. Place
Tempat pemasaran yang kami jangkau sangat memungkinkan bagi kerupuk pare ini untuk dipasarkan dan dikembangkan di berbagai tiangata rumah tangga dan warung makan serta daerah-daerah lain.
3. Price
Dengan bahan baku yang mudah didapat sehingga harga produksi relatif murah dan hal tersebut menyebabkan harga produk kami juga relatif murah
4. Promotion
Promosi yang kami lakukan untuk memasarkan produk kami lakukan dengan menggunakan selebaran atau pamflet serta pengenalan produk secara langsung. Untuk menunjang proses pemasaran hasil produksi, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga mudah dikenal oleh masyarakat. Promosi yang dilakukan adalah dengan door to door. Cara ini lebih efektif ketika untuk mengetahui tingkat kesukaan masyarakat terhadap produk ini sehingga dari hasil penawaran produk secara langsung bisa diketahui tingkat kesukaan dan daya tarik masyarakat. Selaian itu juga dengan kerjasama kemitraan dengan mitra distribusi seperti koperasi dan mini market.















BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan persiapan bahan-bahan dan alat-alat yang dipergunakan. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan krupuk pare dalam sekali pembuatan ini yaitu: 
Buah pare	= 500 Kg	Bawang putih		= 50 Kg
Tepung tapioka	= 100 Kg	Bawang merah	= 3 Kg	
Tepung terigu	= 50 Kg	Minyak goreng	= 300 Kg
Garam 	= 50 Kg	
Alat-alat yang diperlukan dalam pembuatan tepung santan kelapa disajikan dalam tabel dibawah ini.



Tabel 1. Daftar Peralatan yang Diperlukan dalam Pembuatan 
Tepung Santan Kelapa
	NO
	JENIS PERALATAN
	JUMLAH

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
	Blander/ Penggiling
timbangan
baskom
dandang
Rak Pengering
Mixer
Kompor dan penggorengan
Pisau 
Plastik kemasan
Kain saringan
	2
1
10
2
10
2
3
10
100
5



3.2 Tahap Pembuatan
a) Buah pare dicuci dahulu, kemudian dipoto atau dicacah dan dimasukan kedalam mesin penggiling atau blender.
b) Hasil gilingan kemudian disaring dengan menggunakan kain penyaring untuk memisahkanantara cairan sari pare dengan ampasnya.
c) Masukan sari pare kedalam baskom yang didalamnya sudah tredapat tepung tapioka, tepung terigu, serta bumbu-bumbu penunjang lainya.
d) Kemudian tambahkan air secukupny untuk membuat adonan kerupuk encer hingga adonan merata.
e) Kemudian adonan tersebut dicetak dan dimasak agar adaonan tersebut matang dan menjadi cetakan yang dikehendaki.
f) Cetakan tersebut dijemur diterik matahari agar kering.
g) Kerupuk mentah tersebut kemudian digoreng dengan minyak matang.
h) Kerupuk selanjutnya dikemas dan siap untuk dipasarkan.

3.3 Tahap Pengemasan.
Tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir dari pembuatan kerupuk pare, tahap tersebut berupa pengemasan pada palstik kemasan. Pengemasan kerupuk haruslah rapat agar tidak ada pertukaran antara udara luar dan udara dalam kemasan yang bisa menyebabkan kerupuk tidak melempem. 

3.4 Tahap Pemasaran.
Setelah proses pembuatan kerupuk pare  selesai, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah memasarkan produk kesasaran pasar yang mempunyai potensial tinggi seperti warung makan, catering makanan, dan tingkat rumah tangga yang bisa didistribusikan melalui market-market yang ada.







BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:
	No 
	JenisPengeluaran
	Biaya

	1
	Bahan Habis Pakai
	Rp5.990.000,00

	2
	Peralatan
	Rp2.150.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp550.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp600.000,00

	5
	Penunjang PKM
	Rp680.000,00

	Jumlah
	Rp                           9.970.000,00

	
	



4.2 Jadwal Kegiatan
Jadwal Pelaksanaan Program Pembuatan Tepung Santan Kelapa
	No
	Rincian Kegiatan
	Pelaksanaan Bulan Ke-

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1
	Persiapan Pelaksanaan (alat dan bahan)
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan kerupuk pare
	
	
	
	
	

	3
	Uji Kelayakan Produk produk dan pemasaran
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi Hasil Uji
	
	
	
	
	

	5
	Monitoring pelaksanaan program
	
	
	
	
	

	6
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	
	








LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Amir Mukti

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Pendidikan IPS

	4
	NIM
	3601414009

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Tegal, 23 Oktober 1995

	6
	E-mail   
	amirmukti96@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085747496737



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 2 Kedung Banteng
	SMP NU Hasyim Asy’ari 
	SMA NU Hasyim Asy’ari

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C.Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Amin

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	NIM
	5301414046

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Purworejo, 14 Februari 1995

	6
	E-mail   
	amientkrb@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085706100369



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Salam
	SMPN 22 Purworejo
	SMKN 1 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	Teknik otomotif

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2008
	2008-2011
	2011-2014















D. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Rezania Widya Nurtantri

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan bahasa dan sastra jawa

	4
	NIM
	2601413038

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Tegal, 10 Juli 1995

	6
	E-mail   
	widyanurtantri@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085842979974



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 2 Kedung banteng
	SMPN 1 Pangkah
	SMAN 3 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
							Semarang, 9 Juni 2015
								 Pengusul,
							
								( Amir Mukti )










Lampiran  2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan Habis Pakai
a. Buah  Pare 500 Kg	@ Rp.   3.500,-	Rp.  1.750.000,-
b. Tepung Tapioka 100 Kg 	@ Rp.   5.000,-	Rp.     500.000,-
c. Tepung Terigu 50 Kg    	@ Rp.   6.000,-	Rp.     300.000,-
d. Garam 50 Kg              	@ Rp.   5.000,-	Rp.     250.000,-
e. Minyak Goreng 300     	@ Rp.   8.500,-	Rp.  2.550.000,-
f. Bawang putih 50 Kg    	@ Rp.   8.000,-	Rp.     400.000,-
g. Bawang merah 30 Kg   	@ Rp.   8.000,- 	Rp.     240.000,-
Jumlah						 Rp.5.990.000,-

2. Peralatan
a. Baskom 10 buah @ Rp. 15.000,-	Rp.   150.000,-
b. Blender 2 @ Rp. 150.000,-	Rp.   300.000,-
c. Timbangan 1 buah @ Rp. 300.000,-	Rp.   300.000,-
d. Dandang  2 buah @ Rp. 100.000,-	Rp.   200.000,-
e. Rak pengering 10 buah @ Rp. 50.000,-	Rp.   500.000,-
f. Mixer 2 buah @ Rp. 200.000,-	Rp.   400.000,-
g. Pisau 10 @ Rp.10.000,-	Rp.   100.000,-
h. Kain penyaring  5 @ Rp. 20.000	Rp.   100.000,-
i. Plastik kemasan 100 @ 1000	Rp.   100.000,-
Jumlah 						Rp.2.150.000,- 

3. Transportasi
a. Sewa Kendaraan Bermotor	Rp.   400.000,-
b. Bensin	Rp.   150.000,-
	Jumlah	Rp.   550.000,-

4. Lain-lain
a. Percetakan 	Rp.    200.000,-
b. Uji Laboratorium	Rp.    400.000,-
	Jumlah	Rp.   600.000,-

5. Penyusunan Laporan 
a. Rental Komputer	Rp.     150.000,-
b. Laporan Kegiatan 2 kali @ Rp.100.000,-	Rp.     200.000,-
c. Tinta 2 buah @ Rp. 20.000,-	Rp.       40.000,-
d. Kertas A4 2 rim @ Rp. 30.000,-	Rp.       60.000,-
e. Dokumentasi	Rp.     100.000,-
f. Flasdisk	Rp.     130.000,- 
Jumlah	Rp.     680.000,- 
TOTAL BIAYA						Rp.  9.970.000,-
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Fakultas
	Program Studi
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Amir Mukti
	Ilmu Sosial
	Pendidikan IPS
	
	

	2     
	Amin
	Teknik
	Pendidikan teknik elektro
	
	

	3
	Rezania widya Nurtantri
	Bahasa dan seni
	Pendidikan bahasa jawa
	
	

	4
	
	
	
	
	




















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Amir Mukti
NIM			: 3601414009
Program Studi   	: Pendidikan IPS
Fakultas   		: Fakultas Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
“Home industry: Pembuatan Lampu BBM (Bekas, Berkualitas dan Murah)”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, tanggal-bulan-thn
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
			Tanda tangan 
		Amir Mukti
		NIM. 3601414009
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